5.1

BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil kegiatan Praktek

Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dimulai pada tanggal 1 Agustus

2016 sampai dengan 27 September 2016 bertempat di PT. Hexpharm

Jaya Laboratories adalah:

1.

PT. Hexpharm Jaya Laboratories selalu menerapkan CPOB
didalam tiap aspek dan rangkaian proses produksinya.

PT. Hexpharm Jaya Laboratories berusaha memperoleh
berbagai sertifikat standar internasional antara lain sertifikat
ISO 9001 (2008) untuk sistem manajemen, sertifikat 1SO
14001 untuk sistem lingkungan, dan sertifikat OHSAS
18001/SMK3 untuk Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3).
PT. Hexpharm Jaya Laboratories melakukan continual
improvement yang tercermin dalam penerapan channel, SS
(Suggestion system), A3 report, PPS (Practical Problem
Solving), QCC (Quality Control Circle) dan QCP (Quality
Control Project).

PT. Hexpharm Jaya Laboratories menerapkan sistem Total
Productive Management (TPM).

Pelaksanaan PKPA industri di PT. Hexpharm Jaya
Laboratories sangat membantu mahasiswa Profesi Apoteker
untuk mengetahui sistem kerja di industri farmasi.

TPM dan lean manufacturing di PT. Hexpharm Jaya
Laboratories mengajarkan mahasiswa PKPA untuk selalu
berpikir dan melakukan continual improvement agar dapat

menurunkan waste dan mengurangi biaya.
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Saran
Saran yang dapat diberikan dari hasil kegiatan Praktek Kerja

Profesi Apoteker (PKPA) yang dimulai pada 1 Agustus 2016 sampai

dengan 27 September 2016 bertempat di PT. Hexpharm Jaya

Laboratories adalah:

1.

PT. Hexpharm Jaya Laboratories hendaknya terus
mempertahankan  kualitas produk dengan senantiasa
melakukan continual improvement termasuk penerapan
CPOB.

PT. Hexpharm Jaya Laboratories hendaknya terus
meningkatkan kesadaran para karyawan akan pentingnya
penerapan CPOB dalam segala aspek yang berkaitan dengan
proses produksi.

PT. Hexpharm Jaya Laboratories hendaknya terus
mempertahankan dan meningkatkan sistem TPM yang telah
dijalankan.

PT. Hexpharm Jaya Laboratories hendaknya terus
mepertahankan kualitas SDM agar memenuhi kualifikasi
personalia di CPOB.
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